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ABSTRAK 

 

Nama               :  Yolanda Fitriyani 

Program Studi :  Pendidikan Kedokteran 

Judul :  Hubungan frekuensi dan lamanya penggunaan lipstik terhadap    

    kejadian cheilitis kontak alergi pada wanita pengunjung pasar   

                           modern plaju Palembang 

 

 

Cheilitis kontak alergi merupakan suatu dermatitis kontak alergi pada bibir yang 

terjadi melalui mekanisme hipersensitivitas tipe lambat pada mukosa bibir akibat 
kontak mukosa bibir dengan lingkungan alergen. Biasanya, cheilitis kontak alergi 

disebabkan oleh produk kosmetik dan produk kebersihan. Lipstik merupakan 

produk kosmetik yang paling banyak menyebabkan kejadian cheilitis kontak alergi. 

Sebagian besar bahan yang terdapat didalam lipstik adalah bahan bahan kimia 

sintetik seperti pengemulsi, pewarna, pengawet, pewangi dan lainnya sehingga 

dapat menimbulkan dermatitis kontak alergi pada bibir. Selain bahan kimia yang 

terdapat didalam lipstik adanya faktor-faktor predisposisi lain sehingga terjadinya 

dermatitis kontak alergi. Faktor-faktor tersebut seperti frekuensi, lama kontak, 

riwayat atopi, riwayat penyakit sebelumnya, keadaan kulit yang kering, suhu dan 

kelembaban. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi dan 

lamanya penggunaan lipstik terhadap kejadian cheilitis kontak alergi pada wanita 

pengunjung pasar modern plaju Palembang. Penelitian ini merupakan 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. Pada penelitian ini terdapat 

106 sampel yang diambil dengan metode consecutive sampling. Banyaknya data 

didapatkan melalui pengisian kuesioner oleh responden. Hasil uji statistik 

menggunakan uji chi-square dengan hasil terdapat hubungan antara frekuensi 

penggunaan lipstik terhadap kejadian cheilitis kontak alergi p value 0.001. 

Hubungan terhadap lamanya penggunaan lipstik terhadap kejadian cheilitis kontak 

alergi  p value 0.003. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

frekuensi dan lamanya penggunaan lipstik terhadap kejadian cheilitis kontak alergi. 

 

Kata kunci : Cheilitis kontak alergi, Lipstik 
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ABSTRACT 

 

Name  : Yolanda Fitriyani 

Study Program : Medical Education 

Title   : Relationship of frequency and duration of lipstick use to the     

      incident cheilitis contact allergy in women visitors to   

modern market plaju Palembang 

 

 

Allergic contact cheilitis is an allergic contact dermatitis of the lips that occurs 

through a slow type of hypersensitivity mechanism in the lip mucosa due to the 

contact of the lip mucosa with the allergen environment. Usually, allergic contact 

cheilitis is caused by cosmetic products and hygiene products. Lipstick is the 

cosmetic product that causes the most incidence of allergic contact cheilitis. Most 

of the ingredients contained in lipstick are synthetic chemicals such as emulsifiers, 

dyes, preservatives, fragrances and others that can cause allergic contact dermatitis 

on the lips. In addition to the chemicals contained in lipstick there are other 

predisposing factors so that allergic contact dermatitis occurs. Such factors include 

frequency, duration of contact, history of atopy, history of previous diseases, dry 

skin state, temperature and humidity. The purpose of this study was to find out the 

relationship of frequency and duration of lipstick use to the incident of allergic 

contact cheilitis in women visitors to the modern market plaju Palembang. The 

study is observationally analytical with a cross-sectional design. In this study there 

were 106 samples taken by consecutive sampling method. The amount of data was 

obtained through the filling out of questionnaires by respondents. Statistical test 

results using chi-square test with results there is an association between the 

frequency of lipstick use to the inof allergic contact cheilitis p value 0.001. The 

relationship to duration of lipstick use against the incident of allergic contact 

cheilitis is value 0.003. It can be concluded that there is a relationship between the 

frequency and length of use of lipstick against the incident of allergic contact 

cheilitis. 

 

Keywords: Cheilitis contact allergy, Lipstick 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

1.1. Latar belakang 

Cheilitis kontak alergi merupakan suatu dermatitis kontak alergi pada 

bibir yang terjadi melalui mekanisme hipersensitivitas tipe lambat pada 

mukosa bibir akibat kontak mukosa bibir dengan lingkungan alergen (Halim 

A, 2016). Biasanya, cheilitis kontak alergi disebabkan oleh produk kosmetik 

dan produk kebersihan (Minciullo et al., 2015). Gambaran klinis dari cheilitis 

kontak alergi adalah tampak kemerahan, kaku, gatal, panas, nyeri, kering, 

deskuamasi dan pecah-pecah serta lama-kelamaaan akan terlihat warna lebih 

menghitam pada mukosa bibir (Ravitasari Y et al., 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh The North American Contact Dermatitis 

Group (NACDG) dalam rentang tahun 2001 sampai 2004 mengungkapkan 

bahwa terdapat 196 pasien dengan cheilitis, terdapat sebesar 38,8% pasien dari 

kasus tersebut digolongkan dalam cheilitis kontak alergi (Zoli et al., 2006). 

Cheilitis kontak alergi lebih banyak dialami oleh wanita dibandingkan lelaki 

dikarenakan wanita pada umumnya lebih banyak menggunakan jenis kosmetik 

daripada lelaki (O’Gorman & Torgerson, 2016). 

Adapun faktor pemicu eksternal kejadian cheilitis, misal kondisi cuaca, 

kebiasaan menjilat dan menggigit bibir, serta pajanan sinar matahari yang 

berlebihan (Lugovic-Mihic et al., 2020). Penyebab cheilitis paling sering yaitu 

alergi kontak pada bibir akibat pajanan alergen seperti kontak terhadap 

peralatan musik, produk kosmetik, produk kebersihan mulut, obat-obatan 

topikal, material pendukung konstruksi gigi, serta makanan (Collet et al., 

2013). Menurut Tranggono dan Latifah (2014) lipstik merupakan produk 

kosmetik yang paling banyak menyebabkan kejadian cheilitis kontak alergi. 

Angka kejadian cheilitis kontak alergi akibat penggunaan lipstik 

mencapai kisaran angka 15-20% (Ravitasari Y et al., 2015). Cheilitis kontak 

alergi akibat pewarna bibir juga dilaporkan terjadi pada sembilan pasien dalam 

kurun waktu tahun 2014 – 2017 (García-Gavín J et al., 2010).  Sebagian besar 

bahan yang terdapat didalam lipstik adalah bahan bahan kimia sintetik seperti
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pengemulsi, pewarna, pengawet, pewangi dan lainnya sehingga dapat 

menimbulkan dermatitis kontak alergi pada bibir (Manivasagam & 

Krupashankar, 2012). 

   Seiring berkembangnya jaman yang semakin pesat, masyarakat terutama 

kaum wanita dituntut untuk lebih tampil modern, salah satu tuntutan modern 

tersebut yaitu penampilan fisik. Banyak perempuan menginginkan tampil 

cantik dan menarik dengan menggunakan lipstik (Anggraini & Ginting, 2019). 

Penggunaan lipstik semakin meningkat dan macam jenis lipstik pun semakin 

bervariasi baik dari segi warna, wangi maupun tekstur nya. Hal ini diperkuat 

dengan hasil riset bahwa penggunaan lipstik dikalangan remaja semakin 

meningkat. Pada tahun 2014 hanya sebesar 59,3% perempuan muda yang 

menggunakan lipstik. Sedangkan pada tahun 2016, persentase penggunanya 

meningkat menjadi 68,4% (Kemenkes RI, 2018). Namun, ada fenomena 

lainnya yaitu orang yang menggunakan lipstik  mengalami bibir pecah-pecah, 

bengkak dan pigmen bibir menjadi lebih menghitam (Ravitasari Y et al., 2015). 

Selain itu, seseorang juga mengeluh sudah biasa menggunakan suatu zat 

selama bertahun-tahun tanpa masalah, lalu secara tiba-tiba mengalami reaksi 

alergi. Selain bahan kimia yang terdapat didalam lipstik, hal itu juga karena 

adanya faktor predisposisi lain sehingga terjadinya dermatitis kontak alergi. 

Faktor-faktor tersebut seperti frekuensi, lama kontak, riwayat atopi, riwayat 

penyakit sebelumnya, keadaan kulit yang kering, suhu dan kelembaban 

(Scheman AJ, 2002). Terkait hal itu sampai saat ini belum diketahui hubungan 

yang pasti terkait hubungan frekuensi dan lama penggunaan lipstik dengan 

cheilitis kontak alergi di Indonesia terutama di wilayah Palembang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu melakukan sebuah 

penelitian untuk mengetahui “Hubungan frekuensi dan lama penggunaan 

lipstik terhadap kejadian cheilitis kontak alergi pada wanita pengunjung pasar 

modern Plaju Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan frekuensi dan lama penggunaan lipstik terhadap kejadian 

cheilitis kontak alergi pada wanita pengunjung pasar modern Plaju Palembang 

? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan frekuensi dan lama penggunaan lipstik 

terhadap kejadian cheilitis kontak alergi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan jenis lipstik pada cheilitis 

kontak alergi  

2. Untuk mengetahui karakteristik gambaran klinis cheilitis kontak 

alergi karena penggunaan lipstik 

3. Untuk mengetahui gambaran frekuensi penggunaan lipstik pada 

cheilitis kontak alergi  

4. Untuk mengetahui gambaran lama penggunaan lipstik pada cheilitis 

kontak alergi  

5. Untuk mengetahui hubungan frekuensi penggunaan lipstik terhadap 

cheilitis kontak alergi 

6. Untuk mengetahui hubungan lama penggunaan lipstik terhadap 

cheilitis kontak alergi 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan frekuensi dan lama 

penggunaan lipstik  terhadap kejadian cheilitis kontak alergi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk 

mengetahui data-data gambaran jenis lipstik pada cheilitis kontak 

alergi 
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan dasar 

penelitian lanjutan untuk mengetahui karakteristik gambaran klinis 

cheilitis kontak alergi karena penggunaan lipstik. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk 

mengetahui faktor frekuensi penggunaan lipstik yang 

mempengaruhi kejadian cheilitis kontak alergi.  

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk 

mengetahui faktor lama penggunaan lipstik yang mempengaruhi 

kejadian cheilitis kontak alergi.  

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk 

mengetahui hubungan frekuensi penggunaan lipstik terhadap 

cheilitis kontak alergi 

6. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk 

mengetahui hubungan lama penggunaan lipstik terhadap cheilitis 

kontak alergi 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

 Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Artikel Desain 

Penelitian 

Kesimpulan 

Ravitasari, Y., 

Radithia, D., & 

Hadi, P. (2015). 

Allergic contact 

cheilitis due to lipstik. 

Penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan studi 

kasus, 

menggunakan 

purposive 

sampling/ 

judgemental atau 

expert choice 

sampling  

Terdapat pengaruh 

penggunaan lipstik 

dengan kejadian cheilitis 

kontak alergi pada pasien 

yang memiliki riwayat 

alergi atopi sebelumnya 

sehingga menghindari 

penggunaan lipstik 

sebagai upaya preventif 

yang dapat dilakukan 

 

Kasemsarn, P., 

Lamphonrat, T., 

& Boonchai W.  

(2016) 

Risk Factors and 

Common Contact 

Allergens in Facial 

Allergic Contact 

Dermatitis Patients   

Penelitian Case 

record dengan 

pendekatan 

restrospektif 

review 

Faktor yang terkait 

dengan DKA wajah 

adalah jenis kelamin 

perempuan, riwayat alergi 

kosmetik, dan reaksi uji 

tempel positif terhadap 

alergen dan pengawet 

terkait 
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O’Gorman & 

Torgerson (2016) 

 

Contact allergy in 

cheilitis 

 

Penelitian 

analitik dengan 

pendekatan 

retrospektif  

 

Bahan pewangi, 

antioksidan, dan pengawet 

merupakan alergen 

tersering penyebab 

kejadian cheilitis kontak 

alergi. Nikel dan emas 

termasuk di antara 10 

alergen teratas. Hampir 

setengah (45%) dari 

pasien memiliki diagnosis 

akhir cheilitis kontak 

alergi. 

 

Ferdian, R (2012) Faktor-faktor yang 

Behubungan dengan 

Kejadian Dermatitis 

Kontak Pada Pekerja 

Pembuat Tahu di 

Wilayah Kecamatan 

Ciputat dan Ciputat 

Timur Tahun 2012 

Penelitian 

analitik 

observasional 

dengan desain 

Cross- Sectional 

Faktor eksternal yang 

berhubungan dengan 

kejadian dermatitis kontak 

adalah lama kontak, 

frekuensi kontak, dan 

suhu. Sedangkan 

kelembaban tidak 

berhubungan dengan 

dermatitis kontak. Faktor 

internal yang 

berhubungan dengan 

dermatitis kontak adalah 

riwayat penyakit kulit, 

riwayat atopi, rwayat 

alergi, dan jenis 

pekerjaan. Sedangkan 

faktor internal yang tidak 

berhubungan dengan 

dermatitis kontak adalah 

usia dan masa kerja 
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